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A. Latar Belakang Pendlitian

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran tgadgpat pada jenjang
pendidikan formal dari mulai sekolah dasar sampagguan tinggi. Bahkan
dalam pendidikan non formal pun matematika telajadkan. Baik disadari atau
tidak, dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dastematika. Bahkan ilmu
pengetahuan lain tidak terlepas dari matematikau bengetahuan dan teknologi
yang dicapai manusia saat ini banyak ditunjang obatematika. Maka dari itu
matematika dapat dikatakan sebadgl@ queen of science. Sejalan dengan
pendapat Susilo (2012) dalam pengantar bukuhathematics is the queen as
well asthe servant all of science. Matematika adalah ratu sekaligus pelayan semua
ilmu pengetahuan.” Ungkapan tersebut jelas menggeqab bahwa matematika
memiliki peran sentral dalam ilmu pengetahuan.

Seperti kita ketahui bahwa pentingnya matematikand&ehidupan menjadi
suatu keharusan untuk mempelajari matematika. P@adian 1973 sejak
pemerintah di Indonesia mengganti pengajaran heriti sekolah dasar dengan
matematika, sampai saat ini pembelajaran matematiajadi suatu hal yang
semakin penting. Pembelajaran adalah komunikasiadaia yang dilakukan oleh
guru sebagai pengajar dan siswa sebagai pebelajag gilakukan secara
terprogram. Pembelajaran matematika merupakam guases belajar mengajar
yang terdiri dari kegiatan belajar dan mengajargyakan terpadu menjadi suatu
kegiatan. Kegiatan ini terjadi pada saat ada iktrantara siswa dengan guru,
siswa dengan siswa dan siswa dengan lingkungan pada pembelajaran
matematika berlangsung. Seperti ungkapan Susadi@(lm. 186) bahwa :

Pembelajaran matematika adalah suatu proses beatagagajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatildgapikir siswa yang
dipandang dapat meningkatkan kemampuan berpikwasiserta dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahararsebagai upaya
meingkatkan penguasaan yang baik terhadap mateznmtka.



Tujuan pembelajaran matematika tersebut mempumgt@nppenting bagi
siswa. Siswa terampil bermatematika menjadi tujuarum dalam pembelajaran
yang dilakukan. Sebagaimana pendapat Susanto (BP1.3189) bahwa :

Secara umum tujuan pembelajaran matematika di Sekovhdsar adalah agar
siswa mampu dan terampil menggunakan matematikRinSéu juga
dengan pembelajaran matematika dapat memberikaandak penataran
nalar dalam penerapan matematika

Sejalan dengan tujuan diatas, dapat dilihat bahwheridannya
pembelajaran matematika di jenjang pendidikan nténguatu keharusan.
Khususnya di sekolah dasar pembelajaran matemdtlsar diberikan sesuai
dengan tahap perkembangan siswa. Sebagaimana peKdapRin (2007) dalam
pengantar bukunya bahwa “Matematika adalah induki degala ilmu
pengetahuan. Semua orang menyadari, betapa peydingreletakkan dasar
matematika pada anak.” Secara sederhana dapaaldikabahwa dengan belajar
matematika, siswa dapat memahami kedudukan danaatapélajar matematika.
Selain itu siswa diharapkan dapat memahami hubumgatematika dengan
kehidupan sehari-hari sehingga mampu memecahkaalahaantuk memenuhi
kebutuhan praktisnya.

Tujuan pembelajaran matematika yang dilakukan signsebut tercantum
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSR)(Q@, him.148), yakni :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkatdarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara lualagat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusuin btéku menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memalmaasialah,
merancang model matematika, menyelesaikan modeheéaafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelraiiagatau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaaan matematikardatahidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tah, perhatian, dan minat dalamempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.

Selain tujuan pembelajaran yang tercantum dalamPR{B&wa juga harus
memiliki lima standar proses dalam pembelajaranematika. Standar proses



yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matd@atercantum dalam
National Council of Teacher Mathematics (NCTM) (2000, him. 7), yakni :
kemampuan pemecahan masalgolflem solving), kemampuan komunikasi
(communication), kemampuan koneksicdnnection), kemampuan penalaran
(reasoning), dan kemampuan representasp(esentation).

Kemampuan koneksicdnnection) adalah salah satu standar proses yang
harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematiKemampuan koneksi
tercantum dalam KTSP dan NCTM mengartikan bahwaakepuan koneksi
merupakan salah satu kemampuan penting yang hianil&iddan dikembangkan
siswa. Sehingga pada pembelajaran siswa dituntuhamami dan memiliki
kemampuan koneksi matematis baik koneksi antakk topatematika, koneksi
matematika dengan kehidupan sehari-hari dan konekaiematika dengan
disiplin ilmu lain.

Selain standar proses, dalam KTSP juga terdapatarsj memuat ruang
lingkup mata pelajaran matematika. Dalam StandaKTsSP (2006, him.148)
ruang lingkup mata pelajaran Matematika pada sgteadidikan SD/MI meliputi
aspek-aspek: (1) bilangan, (2) geometri dan penguku3) pengolahana data.
Dalam geometri terdapat materi yang menuntut sisweamiliki kemampuan
koneksi matematis, salah satunya pada konseps#féiatbangun datar. Suatu
konsep bangun datar bisa menjadi prasyarat untukamami bangun datar
lainnya. Hal ini menunjukkan adanya suatu konekstematika. Agar siswa
memiliki kemampuan koneksi matematis pada suatuséq@ntentunya harus
ditunjang dengan kemampuan guru untuk membimbisgasidalam memahami
konsep tersebut. Selain kemampuan yang dimilikugdiperlukan juga bahan
ajar sebagai sarana dalam memahami konsep yangpdidean. Serta diperlukan
minat belajar siswa dalam belajar matematika agamrah pembelajaran dapat
tercapai.

Namun hasil wawancara dengan beberapa siswa sekialsér tentang
pemikiran mereka terhadap matematika, menunjukkaimvh sebagian besar
menjawab matematika itu sulit. Perbandingan jawasiawa kelas rendah dan

kelas tinggi berbeda. Siswa kelas rendah menjanatw® matematika itu



menyenangkan karena belajar menghitung benda-lkriddas. Sementara siswa
kelas tinggi sebagian besar menjawab matematikautit karena harus hafal
rumus-rumus sehingga sering tertukar. Berdasarkamawcara dan hasil kajian
terhadap beberapa buku sumber belajar matematikakadilah dasar ditemukan
alasan jawaban siswa tersebut. Siswa kelas rendahmawab matematika
menyenangkan karena sebagian besar materi beksifi&rit sementara materi
matematika kelas tinggi memiliki tingat kesukaraang bertahap dan bersifat
abstrak.

Selain hasil wawancara, hasil analisis pada sadlt$jian Tengah Semester
(UTS), Ujiian Kenaikan Kelas (UKK), Ujian SekolaiJ$) banhkan Ujian
Nasional (UN) Sekolah Dasar seringkali terdapat smdang bangun datar. Soal
tersebut mencakup sifat-sifat bangun datar ataygawhitungan tentang bangun
datar.

19. Suatu bangun datar memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
(1) empat sisi sama panjang
(2) sisi-sisi yang berhadapan sejajar
(3) keempat sudutnya siku-siku
(4) diagonal-diagonalnya sama panjang
Bangun datar tersebut adalah ....
persegi
persegi panjang
belah ketupat
layang-layang

Gambar 1.1. Contoh Soal UN SD Tahun 2012/2013
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Sementara dalam buku karya Supriyanto dan Purwsihindijelaskan
bahwa lebih kurang terdapat 225 kesalahan yanggsegrjadi dalam berhitung.
Salah satunya pada aspek geometri mengenai koasepii datar. Dalam buku
dipaparkan kesalahan-kesalahan jawaban siswa datngerjakan berbagai soal
tentang bangun datar. Sebagian besar kesalaharergadj adalah rumus bangun
datar yang tertukar sehingga langkah kerja pun ngurdepat. Karena
ketidakpahaman terhadap konsep menyebabkan sishtadalam melakukan
perhitungan pada bangun datar. Padahal sebetubnyai ktama terletak pada
pemahaman siswa terhadap sifat-sifat dari bangtar tersebut. Meskipun sifat-

sifat merupakan ciri khas namun sebetulnya terddydnungan pada setiap



bangun datar. Hal senada juga diungkapkan dalammelipan yang telah
dilakukan oleh Heti (2010, him. 3) bahwa:

Materi pemecahan masalah pada sifat-sifat bangtan deerupakan materi
yang sulit dipahami siswa. Hal ini karena mateii berkenaan dengan
konsep sifat-sifat bangun datar serta perhitungditinig, luas, panjang sisi,
dan sebagainya.. Siswa harus mampu memahami is#atssngun datar
untuk kemudian diaplikasikan dalam konsep pengukdtes, keliling,
panjang sisi, dan sebagainya.

Pernyataan di atas juga didukung oleh studi perildahuyang telah
dilakukan peneliti di dua SD, yakni SD N Cieunteudndan SD N Cieunteung 2.
Kedua sekolah tersebut berlokasi di Kecamatan €imd Kota Tasikmalaya.
Dari kedua SD tersebut peneliti memberikan soal gesmahaman koneksi
matematika pada konsep sifat-sifat bangun dataresagat. Soal tes diberikan
kepada siswa kelas V dan kelas VI yang telah meaygoelsifat-sifat bangun
datar. Adapun uji instrumen ini dilakukan untuk metahuilearning obstacle dan
rute belajar siswa pada materi tersebut. Berdasana instrumen dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya siswa masih sahgghhubungkan antar konsep
matematika yang sudah dipelajari ataupun menghwamgonsep matematika
dengan kehidupan sehari-hari. Hasil studi pendamulmenunjukkan bahwa

banyak siswa tidak dapat menjawab dengan ben&akditierikan soal:

3. Perhatikan bangun datar berikut ini !

Bagaimana cara kamu menentukan rumus luas daerah belah ketupat

jika satukan dengan luas daerah persegi panjang?

SN SS)

Gambar 1.2Learning obstacle Studi Pendahuluan No. 3

Semua respon siswa pada soal no. 3 menyatakan badeneka tidak
mampu mengerjakan soal tersebut. sebagian besajawadn bahwa untuk
menghitung luas daerah belah ketupat adalah demgaghitung sisi dari belah



ketupat. Hambatan belajar ini terjadi karena siswengetahui bahwa untuk
menghitung luas daerah belah ketupat dapat ditentuerdasarkan kedua
diagonal belah ketupat tersebut. Padahal merekahsm&ngetahui bahwa rumus
luas daerah persegi panjang adalah dengan mengaigiapanjang dari persegi
panjang (p) dengan sisi pendek persegi panjang Namun mereka tidak

mengetahui bahwa untuk menentukan rumus luas d@enaegi panjang dapat
diturunkan dari rumus luas daerah belah ketupatara dengan menentukan
kedua diagonal belah ketupat tersebut. Jadi, dgaveasnenentukan rumus luas
daerah belah ketupat adalah dengan cara mengaidsap sisi belah ketupat
tanpa memerhatikan kedua diagonal dari belah kettyaaahal jika siswa paham
sifat-sifat dari belah ketupat yang memiliki duagbnal saling berpotongan tegak
lurus maka siswa dapat menentukan rumus luas daetah ketupat berdasarkan
sifat-sifatnya. Hal ini menunjukan bahwa salah sh&umbatan belajar siswa
adalah karena mereka terbiasa belajar matematikgade mengingat rumus-

rumus perhitungan bangun datar tanpa mengetahgsiekodan cara menentukan

rumus tersebut.

1. Perhatikan gambar berikut ini !

E3 * |:>
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a. Setelah dipotong salah satu diagonalnya, gambar A menjadi

gambar B. Apa yang dapat kamu jelaskan dari gambar tersebut ?
. karane Rangen). WRS0g) Yandong. diflagken ...
mendad dadngedad.

b. Adakah ciri-ciri yang sama dari kedua bangun datar tersebut? . . .
Sebutkan !

Gambar 1.3Learning Obstacle Studi Pendahuluan No. 1

Sebagian besar respon siswa pada soal no. 1 mé&abgawaban bahwa
alas persegi panjang berubah posisi. Padahal sisgragetahui bahwa kedua

bangun datar tersebut adalah persegi panjang @aggajang namun siswa tidak



memahami bahwa jajargenjang dapat terbentuk darsege panjang yang
dipotong secara miring sehingga menghasilkan dah kegitiga. Kemudian dari
kedua segitiga tersebut diputar posisinya sehinggenbentuk jajargenjang.
Siswa belum mampu menjelaskan dengan penalararaty@abpersegi panjang
dapat menjadi jajargenjang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelakddtia sekolah tersebut,
diperoleh informasi bahwa guru lebih banyak meneaappenghafalan rumus-
rumus bangun datar. Selain itu, alat peraga untakgln datar hanya
menggunakan gambar-gambar dan tidak selengkappataga bangun ruang.
Guru lebih sering menggambar pada papan tulis ledaya menunjukan contoh
benda-benda berbentuk bangun datar di kelas. “@lnith sering menggunakan
menunjukkan atau menggambar di papan tulis darpataiga yang paling sering
digunakan adalah kertas atau buku. Guru tetap mpolasi alat peraga sendiri
dengan gambar atau kertas karena untuk pembeldpaagun datar tidak bisa
hanya mengandalkan alat bantu dari pemerintah.ndatidak seperti alat peraga
bangun ruang, alat peraga bangun datar hanya bgeupbar saja”, ujar Bapak
Mubhlis guru kelas V SD N Cieunteung |I.

Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa khususngiand pemahaman
konsep koneksi sifat-sifat bangun datar segi empatlu dilakukan strategi
pembelajaran agar tidak terjadi kesalahan konsgk seval. Mengingat bahwa
ciri khas dari pembelajaran matematika adalah terhi maka memerlukan
keterampilan guru untuk mengemas materi pembetajagar lebih mudah
dipahami siswa. Mengingat keterbatasan alat penagea selain memanipulasi
alat peraga guru juga hendaknya dapat memanipaddisin ajar lainnya. Seperti
yang diungkapkan Yani (2012, him. 44) “Instrumengdgian merupakan bagian
penting dari suatu proses penelitian secaraesan, sedangkan bahan ajar
merupakan bagian penting dari suatu proses dajata secara keseluruhan”.
Hal ini dimaskudkan agar pembelajaran matematikiaktihanya menghafal
rumus-rumus namun juga mampu melatih penalaranasismtuk menemukan
suatu konsep matematika. Khususnya agar siswa degathami koneksi dalam

matematika dalam materi bangun datar. Selain diharapkan dapat mengubah



paradigma pada siswa tentang matematika yang mikaakmenjadi matematika
menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang, diperoleh bahwa bgtep@éngnya merancang
proses perencanaan pembelajaran dilakukan olehyguny disusun berdasarkan
hambatan belajar siswa. Khususnya dalam pembeigfarassep sifat-sifat bangun
datar segi empat dengan tidak melupakan proses ghgjatan yang bermakna
dan berbasis penemuaMengingat bahwa konsep bangun datar sebagai syarat
dalam memahami bangun ruang maka perlu adanya pasembagi siswa untuk
memahami koneksi dalam bangun datar dan adanyétagsyang relevan.
Sehingga siswa juga dapat memahami dan mengetdanya koneksi materi
matematika dengan kehidupan sehari-h&tal ini dimaksudkan agar guru
terampil dalam merancang bahan ajar sehingga dislak hanya mengetahui
namun juga memahami koneksi dalam materi tersé€bleth karena itu, peneliti
bermaksud melakukan penelitian dengan judul “DesBindaktis Koneksi
Matematika Konsep Sifat-Sifat Bangun Datar Segi &najp Sekolah Dasar.”

B. Identifikas Masalah Penelitian
Berdasarkan pemaparan latar belakang diperoleh |ahasayang
teridentifikasi, sebagai berikut:
1. Siswa belum memahami adanya koneksi dalam matesnkhiksunya pada
materi sifat-sifat bangun datar karena pemahansavagbelum menyeluruh.
2. Guru belum mampu merancang desain pembelajaranadeagtisipasi

didaktis sehingga muncilgdarning obstacle.

Peneliti hanya mengkaji koneksi matematika padaséprsifat-sifat bangun

datar untuk merancang desain didaktis dalam meisgzailear ning obstacle.

C. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang téfidesi maka dibuat
rumusan masalah untuk penelitian ini, yakni:
1. Bagaimandearning obstacle (hambatan belajar) siswa terkait dengan koneksi

matematika konsep sifat-sifat bangun datar sege¢mp



. Bagaimana desain didaktis koneksi matematika korssigp-sifat bangun
datar segi empat sehingga dapat mengantisipasiuimyadearning obstacle
(hambatan belajar) siswa?

. Bagaimana implementasi desain didaktis koneksi maii&a pada konsep

sifat-sifat bangun datar segi empat?

. Tujuan Penéelitian

. Menemukan dan mendeskripsik&garning obstacle (hambatan belajar)

siswa terkait dengan koneksi matematika konsep-sitat bangun datar segi
empat.

. Mengetahui dan mendeskripsikan desain didaktis k@maatematika konsep
sifat-sifat bangun datar segi empat sehingga dapagantisipasi munculnya
hambatan belajar siswa.

. Mendeskripsikan implementasi desain didaktis konekatematika konsep

sifat-sifat bangun datar segi empat.

. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adal@bagai berikut :
1. Manfaat praktis

a) Bagi siswa. Siswa dapat menyukai matematika sehindgpat
meminimalisirlearning obstacle yang mungkin terjadi ; siswa dapat
menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan ddyayagun datar
segi empat.

b) Bagi guru. Penelitian ini diharapkan menjadi madivlbagi guru
dalam merancang, mengembangkan dan menyajikan bajzan
Sehingga guru mampu melakukan pembelajaran septnaab

c) Bagi sekolah. Penelitian ini diharapkan menjadilsangan pemikiran
baru yang bermanfaat.

d) Bagi peneliti selanjutnya. Diharapkan penelitiannrenjadi rujukan
yang relevan dalam penelitian selanjutya sehinggapatd
meningkatkan kualitas pendidikan.
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2. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamgeenbangan ilmu
pembelajaran matematika khususnya dalam mengemaanglesain

pembelajaran koneksi matematika.

. Srtuktur Organisasi Skripsi
Adapun rincian urutan penulisan skripsi idakah sebagai berikut.

. Bab | Pendahuluan

Bab ini membahas tentang latar belakang masalaklip@n, identifikasi
masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan pemelimanfaat penelitian
dan struktur organisasi skripsi.

. Bab Il Kajian Pustaka

Bab ini mengungkap landasan-landasan teori yangndipan dan menjadi
acuan bagi peneliti dalam melakukan penelitian M@nyusun skripsi. Serta
memuat beberapa penelitian sebelumnya yang retis@gan penelitian yang
dilakukan.

. Bab Il Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan kegiatan dan cara-cara yargmgitih peneliti dalam
melakukan penelitian untuk mendapatkan sumber-sugdreg berhubungan
dengan permasalahan yang dikaji. Bab ini memuatsioldan subjek
penelitian, desain penelitian, metode penelitiarefindsi operasional,
instrumen penelitian, proses pengembangan instruteknik pengumpulan

data, analisis data dan rencana pengujian keabsialten

. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menguraikan hal-hal yang berhubungan dengaluruh hasil
penelitian yang diperoleh. Bab ini berisi tentaeggolahan atau analisis data
untuk menghasilkan temuan berkaitan dengan magaahblitian, rumusan
masalah penelitian dan tujuan penelitian pada BaBeftta berisi tentang
pembahasan atau analisis penemuan yang dikaitkegadedasar-dasar teori
pada Bab Il Kajian Pustaka. Pembahasan ini selvafjaksi terhadap teori

yang dikembangkan peneliti atau peneliti sebelumnya



